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Abstralisi

Kegiatan investasi merupakan salah sare upaya vl
mengembangkan  polensi ckonomi daeral dalum rangka otonatil
daereh, Melalui kajian ini. whkan ditelaal entang pengembangan
investasi yang sudah dilakikom, herbagai polensi ekopomi do peluang
Investasi di Kabupaten Bangkalan, baik berdasarkan milai indikator
kelayakan investasi imaupu potensi yupber daya alani yang dimiliki.
Rerbogal analisis siluasi yang melipwi kekuatan o kelemahan
internal dan eksternal yang dimiliki Kabupaten Bangkalan dalamupaya
pengembangan kegiatun invesiast juga di kaii lebih dalam. Melalui
kkatfian ini juge dikafi beberapa 1su strate gis ateu permasalahan inves feisi
peda penyelenggaraan Glenomi daerah di Kabupaten Bangkalan.

Kata Kunci: Tnvestasi, Otonomi Daerah

I. PENDAHULUAN

Tnvestasi meripakan suatu kebutuhan pokok yang didambalkan
dan diperebulkan oleh scliap negara dnlam upaya menggerakkan roda
perckonomian dan kesejahteraan masayarakal masing-masing negara.
Dalam rangka perubahan konstelasi nasional maupun global, munculnya
otonomi daerah dan desentralisasi pengelolaan kewilayahan yang
sernakin meningkat di Indonesia, meimicu persaingan antar daerah untuk
menaril investasi sebagail bagian dari upaya pengembangan daerah.
Persaingan lersebut merupakan hal yang wajar. sehagal konsckwensi
proses desentralisasi kewenangan untuk mengembangkan daeral secara
mandiri,

Paradigma pembangunan nasionil yang mengedepankan asas
desentralisasi telah menetapkan leabupatenfkota scbagal wilayah
otonom. Pemcrintal daerah (pemda) kabupaten/kota, sebagai
penanggung jawab ducrah otonum, bertangpung jawab melaksunakan
bidang-bidang pemerintahan, meliputi pekerjaan wmum, kesehatan,
pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan
perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup. pertanahan,
koperasi dan tenaga kerja. Pemda kabupaten/kola juga berwenang
mengelola kawasan otorita lainnya yang terletak dalam daerah ofonom,
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seperti bandara, pelabuhan, perkebunan, pariwisata, dan lain-lain.

Implikasi otonomi deerah adalah pemberian hak, wewenang, dan
kewajiban kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
pemerintahan dan kepentingan masayarakat sctempat sesuai dengan
peraturan perundangundangan, Salah satu pertimbangan dalam
pembentukan daerah otonom adalah didasarkan atas kemampuan
ekonomi dan potensi daerah, disamping pertimbangan sosial budaya,
sosial politik, jumlah penduduk, luas daerah, dan pertimbangan
keamanan dan lainpya vang memungkinkan terselenggarakannya
otonomi daersh. Maka konsekwensi dari penyelengparaan otonomi
daerak ini adalah menuntut daerah otonom untuk menggali sumber
keuangan senditi, walaupun daerah masih mendapat dukungan
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan dacrah,

Salah satu bentuk penggalian dun pengembangan potensi dagrah
adalah penanaman modal/investasi, baik dalam bentuk pengalokasian
dana pembangunan maupun pengaturan pihak yang berinvestasi, kepada
potensi yang ada di daerah sccara tepat dan terarah. Potensi bisa meliputi
sumberdava alam, manusia. buatan (sarana-prasarana) ataupun
sumberdaya sosial, Investasi yang {epal dan (erarah diharapkan dapat
mendorong terciptanya pertumbuhan ckonomi yang tetap
memperhatikan pemerataan dan keberlanjutan pembangunan itu sendiri.
Investasi, baik dalam bentuk Penunaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
maupun Penanaman Modal Asing (PMA) tidak hanya memberikan
manfaat bagi peningkalan Pendapatan Asli Daerah (PADY) secara
langsung, tetapi jugs menjadi indikator penting untuk mendorong
tingkat pertumbuhan ekenomi daerah dan régional.

Pemda Kabupaten Bangkalan, di bawah koordinasi Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda), penanggung jawab
perencanaan pembangunan di kabupaten. telah menyusun cetak biru
(masterpla) pengembangan penanaman modal Kabupaten Bangkalan
pada tahun 2007. Dalam masterplan terscbut didapatkan informasi
gambaran umum kabupaten, perkembangan investasi dan analisa
lerhadap peluang-peluang investasi di Kabupaten Bangkalan di berbagai
sektor, seperti scktor pariwisata, agribisnis (pertanian), industri, jasa,
transpartasi. dan telekomunikasi. Scdangkan melalui penelitian ini, akan
diidentifikasi herbagai permasalahan terkait denpan kegiatan investasi,
yang timbul di Kabupaten Bangkalan.

II. GAMBARAN UMUM INYESTASI DI KABUPATEN
BANGKALAN

Penyelenpgaraan penanaman modal merupakan suatu upaya

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan

126



Analials Pengembangan nvestasi ... (Mur Azizah, SE, MM)

lapangan pekerjaan, meningkatkan pembangunan ekonomi
berlelanjutan, meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi
nasional, mendorong pembangunan ckenomi kerakyatan, serta
mewnjudkan kesejahteraan masyarakar dalam suatu sistem
perekonomian yang berdaya saing, Tujuan iniakan terc apai jika terdapat
koordinasi vang baik anfarinstansi pemerintah pusat don daerah.
Koprdinasi ini harus sejalan dengan semangal otonomi dacrah, dimana
pemerintal daerah mempunyai kewenangan seluasluasnya untuk
mengatur dan menpurus sendirl urusan penyelenggaraan penanaman
modal berdasarkan asas olonomi daerah,

Hingga akhir tahun 2007. instansi dacrah di Kabupalen
Banpgkalun yang diberi tugas untuk penpembangan penanaman modal
adulah Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Penanaman Modal.
Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bangkalun No, 46 Tahun 2001
tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Tungsi Dinas Perindusirian,
Perdagangan, dan Penanaman Modal. maka fungsi dari Dinas
perindusirian, perdagangan. dan penanaman modal vang berkaitan
dengan penanaman modal meliputi;

1. Penvusunan rencana dan program kegiatan penanaman modal.

2. Pengkoordinasian segala kegiatan penanuman modal serla
penyiapan saranadan  prasarana

3. Pembentukan jaringan informasi dengan pengusaha dalum dan
luar négeri bidang penanaman modal dalam rangka melaksanakan
promosi

4. Pemberian kemudahan untuk memeroleh bantuan modal/perijinan

5. Pengembangan dankemitraan usaha bidang penanamin modal

6. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, bidang penanaman modal.

Dengan tugas pokok dan fungsi ini Dinas Perindustrian,
perdagangan, dan peranaman modal merupakan pintu utama bagi para
imvestor dalam melakukan kegiatan investasi di Kabupaten Banghkalan.

Nanwn, di tahun 2008, swukiur organisasi pemerintahan
kkabupaten Bangkalan berubah, Sub dinas Penanaman Madal tidak lagi
dibawah Dinas Perindustrian, Perdugangan. dan Penanaman Modal.
(ctapi berada di bawah tanggung jawab bagian Penanaman Modal,
pemerintahan Umum, Sckretariat pemerintah Daerah. Segala bentuk
perijinan akan menjadi tanggung jawab instansi tersendiri yang tidak
berkaitan sama sekali dengan dinas terkait penanaman modal, seperti
Dinas Perindustrian dan perdagangan, Dinas Prasarana Wilayah, dan
Satpol Pamong Praja.

Propram dan keglatan pengembangan penanaman modal yang
cudah dilakukan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Penanaman
Modal kabupaten Bangkalan antara lain:
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1. Program Peningkatan Promosidan Kerjasama [nvestasi

Program ini dilakukan melalui beberapa kegiatan berikut:

a. Peningkatan Fasilitasi Terwujudnya Kerjasama Strategis antar
Usalia Besar dan Usaha Kecil Menengah,

b. Pengembangan Potensi Unggulan Dacrah

¢. Peninpkatan Kegiatan Pemantauan, Pembinaan, dan
Pengawasan Pelalsanasn Penanaman Modal

d. Peningkatan Kualites SDM guna Peningkatan Pelayanan
Investasi.

e, Penvelengparaan Pameran Investasi,

Program Penyiapan Potensi Sumber Daya, Sarana, dan Prasarana

Dacrah. Kegiatan yang dilakukan adalah Kajian Polensi Sumber

Dava Terkatl dengan Investasi.

| ]

Sementara ity, Kegiatan penananman modal/investasi yany sudah
dilakukan di kabupaten Bangkalan sejak tahun 1995 sampai talun 2008
mencapai nilai investasi sebeasr Rp. 641.823.125.599,- untuk 163 unit
kegiatan dengan pelaku wtamanya adalaly pihak swasta dan perorangan
(Tabel 1). Pelaku pepanaman modal di Kabupaten Dangkalan ini
banyak di dominasi oleh perusahaan Yang bergerak dalam bidang
telekomunikasi scperti PT Telkomsel, PT Indosat, PT Excelcomindo
Pratama. T Solusindo Kreasi Pratama, dan lain-lain. Sedangkan hidang
atau sektor properti antara lain dilakulan oleh P'I" Perkasa Krida Hasta
Indonesia, PT Trunojoyo asti. R Purnama Candra Hasan, dan
perusahaan-perusahaan lain.

Sumber penanaman modal tersebut masih banyak dilakukan oleh
penanam modal dalam negeri (PMDN), yang mencapai 128 ijin nsaha
atau sebanyak 80,5% dari total ijin usaha yang diberikan kepada investor
di Kabupaten Bangkalan dari tahun 1995 sampai tahun 2008, dengan
nilai investasi sebesar Rp. 606.861.486. 711,- Sedangkan sisanya,
sehanyak 19.5% atan 31 ijin usaha merupakan Penanaman Modal Asing
(PMA) dengan nilai investasi Rp. 34.961.638.885- dan bidang
telekomunikasi mempakan bidang yang banyak diminati oleh penanam
maodal/investor asing,
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Tabel 1 : Daftar Kegiatan Investasi per Sektor di Kabupaten
Bangkalan Tahun 1995 sampai 2008

No Sektor Banyaknya Investasi (Unit) | Nilai Investasi (Rp)
1 | Industri 5 24,527.000.000
2 | Jasa 7 26.257.000.000
3 | Pecambangan 2 1E.600.000.000
4 | Properti 30 545 760435095
5 | lelekomunikasi 106 26.674.690.504

Jumlah 159 641.823,125.599

Sumber: Dialah dari Daltar lnveswsi di Kabupaten Bangkalan 1995-2008,
Disperindagr dan PV

Masuknya investasi/penanaman modal ke suaiu daerah tentunya
akan berdampak positil pada kenaikan PDRP dan penyerapan fenaga
kerja, Kegiatan penanaman modal akan membuka kesempatan kerjabagi
penduduk setempat. sehingga dibarapkan dapat mengurangi
penganpguran di dacrah tersebul. Berdasarkan data yang ada dapat
diketahni bahwa masuknya penanam modal di Kabupaten Rangkalan
sampai tahun 2008 telah mampu menycrap 2.812 orang tenaga kerja.
Sektor properti adalah seltor yang paling banyak menyerap tenaga kerja.
yaitu sebanyak 1.275 orang, sckior industr mampu menyerap 919 orang
teniaga kerja, sektor telekomunikasi menyerap 329 orang tenaga kerja,
dan seklor jasa mampu menyerap 136 orang icnaga kerja.

11l PELUANG INYESTASI DIKABUPATEN BANGKALAN
Berdasarkan data master plan pengembungan penanaman modal
Kabupaten Bangkalan talwn 2007, diperoleh informasi tentang berbagai
patensi yang memiliki peluang sebagai investasi wang dapat
dikembangkan di Kabupatcn Bangkalan. Beberapa sektor peluang
investasi yang memiliki potensi untuk dikembangkan di Kabupaten
Rangkalan adalah sebagai berikut:
1.8ektor pariwisala, meliputi: Wisata Alam. wisala Sejarah, wisata
Liarah
2.Sektor Agrobisnis
a.8ub Sektor Pertanian. meliputi: Budidaya mangga. budidaya Pisang,
hudidaya Rambutan, Budidaya Pad, dan budidaya Jagung
b.Sub Sekior Peternakan, meliputi: Avam kampung, Ayam Petelur,
Sapi Potong, dan Peternakan Kambing
¢.Suh Scktor Perikanan, meliputi: Budidaya Air Tawar, Budidaya Air
Payau (lambak), Budidaya Tkan Air Laut, karamba Jaring
Apung, Tambak/Kolam. dan Pembeniban Tkan
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d.8ub Scktor Kehutanan, meliputi: Kelapa, Kapuk,Siwalan, Tanaman
Melati, dan Cabe Jamu

3.Sektor Industri, meliputi: pembuatan Kapal Tradisional, pembuatan
Meubel, Pembuatan Tepung Maizena, Pembuatan Tepung Beras,
Pembuatan Krupuk Ikan, Pembuatan Jamu T radisional Madura,
Pengalengan lkan/Udang, Pembuatan Tkan Asin, Pembuatan Terasi,
Pabrik [s, Galangan Kapal, dan Pabrik Semen

4,Sektor Jasa, meliputi: Mendirikan Rumah Sakit, Mendirikan BPR,
Biro Travel. Mendirikan Salon, dan Mendirikan Café

5.Sektor Transportasi, meliputi; Kapal Feri, Angkutan Kota, Angkutan
Pedesaan, Mabil Penumpang Umum

6.Sektor Telekomunikasi, meliputi: Wamet/Wartel, Pemancar Radio
FM. dan Pemancar Telepon Seluler

Masterplan pengembangan penanaman modal Kabupaten
Bangkalan tahun 2007 juga mengemukakan nilai indikator kelayakan
investasi semua sektor dan sub sektor di atas. Berdasarkan indikator
inilah prioritisasi seklor yang perlu dikembangkan dalam rangka
penanaman modal di Kabupaten Bangkalan dilakukan, Proses
prioritisasi menghasilkan beberapa sektor priotitas yang memiliki
peluang investasi untuk dapat dikembangkan baik dalam jangka
pendek/menengah maupun jangka panjang di Kabupaten Bangkalan.
Berilut ini merupakan 10 (sepuluh) scktor/sub sektor yang memiliki
prioritasuntuk dapat dikembangkan dalam jangka pendek:

Prioritisasi ini didasarkan pada cepatnya tingkat pengembalian
modal awal dari investasi yang dilakukan (payback Period-PI') dan
Profitability Index (P1). Pada Tabel 2 dapat dilihat rangkuman hasil
perhitungan payback periode dan profilability index peluang investasi di
Kabupaten Bangkalan. Scktorsub sektor yang memiliki tingkat
pengembalian modal paling cepat dan profitability index paling besar
memiliki pioritas untuk dikembangkan. Budidaya padi merupakan sub
sektor yang memiliki tingkat pengembalian modal paling cepat, yaitu
038 tahun dan profitability index paling besar, yaitu 13,17, Priorilas
peluang berikutnya adalah pembenihan ikan dengan tingkat
pengembalian modal sebesar 1 tahun dan P15, Tingkat pengembalian
modal budidaya Rambutan sebesar 1.27 talun dan Pl scbesar 3,93.
Tambak/kolam dengan tingkat pengembalian modal sebesar 1,27 tahun
dan P1 3,93, Siwalan dengan tingkat pengembalian modal sebesar 1,27
tahun dan PT 3,93, Tanaman melati dengan tingkat pengembalian modal
1,27 tahun dan P1 sebesar 3,93, Tingkat pengembalian modal budidaya
jagung sebesar 1,8 tahun dan PI scbesar 2,78. Budidaya pisang dengan
tingkat pengembalian modal sebesar 2.5 tahun dan PI sebesar 2.
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Budidya air payau (tambak) dengan tingkat pengembalian modal
sebesar 2.5 tahun dan PI 2. Pembuatan meubel dengan tingkat
pengembalian modal sebesar 2.71 tahun dan profitability index sebesar
|84

Tubel 2 : Rangkoman Hasil Perhitungan Payback Periode dan
Profitabifity Index Peluag Investasi di Kabupaten

Bangkalan

Nu | Seltor/Sub Scktor Paybuck Ferlode | Profitability Index

| | Budidaya Padi 038 | 13.17
2 | Pembenihan ikan l 5

3 | Budidaya Rambutan 1,27 3.93
4 | Taumbak/Kolam E2T 3.93
5 | siwalan 1,27 3893
6 | Tanaiman Melati [, 27 3,93
7 | Budidaya Jagung 1.8 278
B | Budidaya Pisang 2.5 7

9 | Budidaya Air Payau (Tambak) 5 2
10 | Pemburtan Mcubel w2 1.84

Sumber: Diolah dari Daftar Indikutor Finansial Peluang Investasi, Masterplan
Pengembangan Penanarnam Modal Kabupalen Bangka lan, 2007

Sedagkan selctor/sub sektor vang memiliki prioritas untuk dapat
dikembangkan dalam jangka panjang dilihat dari manfaat mendatang,
vany dapat dirasakan dari adanya investasi, yung diukur dengan metode
Nel Present Value (NPV), Tabel 3 merupakan rangkuman hasil
perhitungan NPV dari 10 (sepuluh) sektor/sub scktor investasi di
Kabupaten Bangkalan. Inveslasi yang memiliki NPV paling besar
merupakan peluang yang di prieritaskan. Berdasarkan dala dari masler
plan penanaman modal Kabupaten Bangkalan tahun 2007, berikut ini 10
(sepuluh) besar sektor/sub sektor peluang investasi yang dapat
dikembangkan dalam jangka panjang di Kabupaten Bangkalan:
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Tabel 3 : Rangkuman Hasil Perhitungan NPV Investasi di

Kabupaten Bangkalan
| No Scktor/Sub Sektor | NPY
| Pabrik Semen 48.412.698.413
2 Mendirikan Rumzh Sakit 561.678.005
3 Mendirikan BFR 164,172,336
4 Ayam Kampung ' 126.349.467
5 Budidaya Alr Tawar 126.349.467
& Galangan Kapal 126.349.467
7 Kapal Feri 121.655.329 |
5 Budidaya Air Pavau (tambak’) 106.575.969 |
9 fngkutan Kota 34.013.605
10 Pengalengan [kanfudang 32.766.440 |

Suntber: Diolah dari Dattar Indikator Finansial Peluang Investasi, Mnsterpian
Pangembangan Penananam Modal Kabupaten B'lnglmlnn 2007

Nilai NPV industri pabrik semen merupakan yang paling besar,
vaitu Rp. 48.412.698.413,-. Namun demikian investasi ini
membutubkan nilai investasi yang sangat besar mencapai Rp.
3.500.000.000.000,- dan finglkat pengembalian modalnya juga cukup
lama, vailu 4,12, Prioritas kedua adalah mendirikan rumah sakit yang
memiliki nilai NPV sebesar Rp. 561.678.005.-, Mendirikan rumah sakit
mempunyai NPV sebesar Rp. 164.172.336.-. Nilai NPV untuk budidaya
avam kamping, budidava air tawar, dan industri galanpan kapal
memiliki nilai NPV yang sama, yaitu scbesar Rp. 126.349.467,-.
Kemudian kapal féri menjadi prioritas berikutnya dengan nilai NPV
sebesar Rp. 121.655.329 - Budidaya air payau (lambak) memiliki nilai
NPV Rp. 106.575.964,-. Angkutan kola dan indusirin pengalengan
ikan/udang dengan nilai NPV masing-masing sebesar Rp. 84.013.605,-
danRp. 82.766.440.-.

IV. LOKASI POTENSI INVESTASI BERBASIS SUMBER DAYA
ALAM
Dua sum b-c::data penentuan l::rkam potensi unggulan yang
digunakan adalah kawasan-kawsan tertentu yang telah digariskan dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RI'RW) Bangkalan dan besaran produksi
komoditas pada tahun 2006 di Bangkalan dalam Angka 2007.
1. LokasiPotensi Tanaman *angan
Tidak semua kecamalan memiliki potensi tinggl pada produksi
tanaman pangan. lerdapat 9 dari 18 kecamatan yang lidak memiliki
keunggulan komparatif di satupun komoditas tanaman pangan.
Sementara itn, secara wmum lokasi polensi lanaman pangan ada di
kecamatan Geger dan Blepa. Berdasarkan data tahun 2006,
Kecamatan Geger memiliki keunggulan komparatif, yaitu produksi
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empat komoditas tanaman pangan yang lebih tinggi dibandin gkan
kecamatan-kecamatan lain, Keempat komoditas tersebut adalah padi,
ubikayu, kacang hijau, dan kacang tanah. Kecamatan Blega unggul di
tiga komoditas, yaitupadi, jagung dan kedelai.

2. LokasiPotensi Tanaman Perkebunan

Hampir semua kecamatan di Bangkalan memiliki keunpgulan
komparatif untuk komoditas perkebunan. Hanya 4 (empat)
kecamatan, yaitu Labang, Tragah, Bumneh, dan Sepulu yang tidak
memiliki satu pun komoditas unggulan. Keunggulan komparatif
tanaman petkebunan dimiliki oleh Kecamatan Bangkalan, Kokop,
Blega, Konang dan Galis. Kecamatan Bangkalan dan Kokop memiliki
empat komoditas unggulan dan tiga kecamatan lainnya memiliki tipa
komoditas unggulan.

3. Lokasi Pdtensi Tanaman Hortikultur
Seperti halnya tanaman perkebunan, tanaman haltikultur merupakan
komoditas unggulan di hampir semua kecamatan. Tiga kecamatan
yang sccara komparatif tidak memiliki keunggulan adalah Kwanyar,
Konang dan Tragah. Sementara itu, kecamatan yang Kaya akan
keunggulan komparatif di kelompok tanaman im adalah Galis (3
komoditas), Geger (6 komoditas) dan Labang (4 komoditas).

4. Lokasi Potensi Perikanan

Potensi perikanan meliputi perikanan laut dan perikanan daral
(tambak, kolam dan perairan umum). Kecamatan yang berpantai
sudah sepatutnya memiliki keunggulan komparatif pada komoditas
ini dibandingkan kecamatan non pantai. Namun, ada tiga kecamatan
berpantai yang pada tahun 2006 tidak memiliki keunggulan
komparatif di komoditas perikanan, yaitu Labang, Kwanyar, dan
Modung. Sebaliknya, kecamatan non pantai yang memiliki
keunggulan perikanan, dalam hal ini perikanan darat adalah Blega
dan Burneh. Sementara itn, kecamatan yang memiliki keunggulan
komparatiflaut maupun darat adalah Tanjung Bumi dan Klampis.

5. Lokasi Potensi Peternakan

Dua per tiga (12) kecamatan di kabupaten Bangkalan memiliki
sedikitnya satu keunggulan komparatif di sektor ini. Sisanya, yaitn
kecamatan Klampis, Sepulu, Arosbaya. Blega, Modung. dan
Kwanyar tidak memiliki keunggulan kemparatif, meskipun berbagai
jenis komoditas peternakan tetap bisa dijumpai di kecamatan-
kecamatan ini. Sementara itu, kecamatan yang unggul di sektor ini
adalah Galis, Tanah Merah, dan Burnch. Ketiga kecamatan ini
memiliki keunggulan yang sama, vaitu pada ternak unggas.
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6. Lokasi Potensi Pertnmbangan
Lokasi potensi pertambangan di Kabupaten Bangkalan ditemui di 5
kecamatan. Kecamatan dengan sedikitnya satu komoditas unggul
dibandingkan kecamatan lain adalah Geger, Burnah, Socah dan
Konang. Sementara im, kecamatan yang paling unggul di seltor ini
adalah Kecamatan Geger dengan dua jenis komoditas galian.

7. Lokasi Potensi Umum Sumberdaya Alam (Gabungan)

Jika di rekapitulasi, semua kecamatan di Kabupaten Bangkalan
memiliki sedikitnya satu komoditas berbasis sumberdaya alam yang
unggul dibandingkan kecamatan lainnya (keunggulan komparatif),
Kecamatan dengan sedikit kennggulan komparatif adalah Kwanyar
dan Tragah. Sementara itu, kecamatun yang paling banyak
komeditas vnggulannya adalah kecamatan Geger, Galis, Tanah
Merah.

Y. ANALISIS SITUASTI INVESTASI DI KABUPATEN
BANGKALAN
Kekuatan Internal dan Eksternal

Kebijakan investasi/penanaman modal yang baik adalah jika
mampu melibatkan pastisipasi masyarakat setempat, sehingga mampu
mendorong upaya peningkatan Kesejahterann masyarakat tersebut.
Pemerintah kabupaten Bangkalan telah menerapkan kebijakan tersebut,
melalui pemberian ijinkan kepada suatu perusahaan untuk menanamkan
modal dan membuka usaha jika investor bersedia mempekerjakan/
melibatkan masyarakat sekitarnya. Ini berarti telah ada kebijakan (lokal)
investasi yang mendukung pemberdayaan masyarakat Kabupaten
Banglkalan, yang perlu diteruskan di masa-masa mendatang.

Schubungan dengan investasi, Kabupaten Bangkalan telah
memiliki Dewan Konseling, yang selama ini telah berfungsi baik dalam
menangani berbagai permasalahan yang dialami investor di Kabupaten
Bangkalan. Para investor yang memiliki masalah dapat melaporkan dan
berkonsultasi kepada dewan ini. Setelah solusi di berikan oleh dewan ini.
investorpun dapat mengajukan banding ke dewan serupa di tingkat
propinsi jika masth merasa tidak puas. Namun, sejauh ini diakui
keberadaan dewan ini telah cukup menyelesaikan permasalahan yang
sedang/pernah dihadapi investor di Kabupaten Bangkalan.

Kabupaten Bangkalan juga sangat potensial untuk menjadi
lokasi penanaman modal. terutama terkait dengan potensi sumberdaya
berbasis alam yang dimiliki, baik dalam bentuk sumberdaya alam
maupun manusianya, Terdapat banyak lokasi potensi sumberdaya alam
yang unggul secara komparatil’ di beberapa lokasi (kecamatan) di
Bangkalan, namun belum dikembangkan secara oplimal, 31 sisi lain,
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sumberdaya manusia Kabupaten Bangkalan yang dikeral ulet dan kuat
{termtama untuk pekerjaan-pekerjaan) yang mengandalkan fisik,
merupakan potensi lersendiri sebagal lenaga kerja beberapa pekerjaan
tertentu. Dengan menambahkan keterampilan dan pengetahnan yang
dihntuhkan dalam pasar kerja, kualitas sumberdaya manusia Bangkalan
dapat ditingkatkan untuk memberikan nilai tambah pada polensi yang
welah ada, Latar belakang masyarakat yang dominan agamis sangat
berpeluang pada pengembangan model investasi berbasis syariah
{Agama Islam). Selain itu, banyaknya lembaga sosial dalam bentuk
pesaniren, ormas atau kelompok kemasyarakatan informal lainnya,
seperti arisan, yasinan, dll, merupakan sumberdaya sosal yang
sinp/dapat diberdayakan untuk membangun Kabupaten.

Berbagai upaya pemerintah untuk memperbaiki iklim investasi
telaly dilakukan antara lain adalah dengan mengeluarkan undang-undang
Mo 25 Tohun 2007 tentang Penanaman Modal. Undang-undang ini
sudgh mencakup semua aspek penting, termasuk soal pelayanan,
koordinasi, Fasilitas, hak, dan kewajiban investor, ketenagakerjaan, dan
sekfor-sektor vang bisa dimasuki oleh mnvestor, yang terkait dengan
upaya peningkatan investasi dari pemerintah dan kepastian berinvestasi
dari sisi investor. Berbagi ketentuan tersebul akan berpengarul positif
terhadap kegiatan penanaman modal di Kabupaten Bangkalan, jikadapat
dilaksanakan dengan sebatkbaiknya. Ketentuan-ketentuan tersebul
qntara lain adalah mengenai ketentuan pelayanan terpacu satu pinti.
dimana ketentuan ini diharapkan dapat mengakomodasi keinginan
investor/pengusaha untuk memperoleh pelayanan yang lebih efisien,
mudah. dan cepat. Kedua, mengenai kebijakan dasar penanarmai modal:
menjamin kepastian hukum. kepastian berusaha, dan Keamanan
herusaha bagi penanam modal sejak proses pengurusan perizinan sampai
dengan berakhimya kegiatan penanaman modal sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN),

kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah nasional menetapkan :

a. Kabupaten Bangkalan sebagai bagian wilayah Gerbangkertosusila
(Gresik. Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan Lamongan).
Pusat Kegiatan Nasional (PEN) dalam sistem perkotaan
nasional di Propinsi Jawa Timur, PKN adalah kawasan perkotaan
vang berfungsi uotuk melayani kegiatan skala internasional,
nasional, atau beberapa propinsi. Hingga lahun 2009, wilayah
Gerbangkertosusila baru memasuki tahap pengembangan I dengan
Program Revitalisasi dan percepalan pengembangan kota-kota pusat
pertumbuhan nasional dan dalam taraf revitalisasi kota-Kota yang
telah berfungsi.




Metlia Trenl, Vol 2, Mo, 2, November 2008, hal 125 - 140

b. Rencana pembuatan jalan bebas hambatan (tol) Surabaya-Madura,
kepanjangan jembatan Suramadu, sebagai bagian dalam sistem
jaringan transportasi nasional.

¢. Kawasan Gerbangkertosusila sebagai salah satu kawasan andalan di
Jatim, khususnya di scktor unggulan pertanian, perikanan, industri
dan pariwisata.

d. Kawasan Gerbangkertosusila sebagai kawasan strategis nasional
dengan sudut kepentingan ckonomi.

Selanjutnya, sebagai penjabaran dari RTRW Nasional, RTRW
Propinsi Jawa Timur tahun 2005-2020 juga menetapkan Kabupaten
Bangkalan scbagai bagian yang terintegarasi dengan pembangunan di
pusat Jawa Timur, yaitu Surabaya. Berdasarkan RTRW Propinsi Jawa
Timur, ada rencana pengembangan kawasan, industri di Bangkalan
Selatan (kaki jembatan Suramadu) dan Tanjung Bumi, pengembangan
industri kecil di Bangkalan dan kawasan indusiri kecil-menengah di
Klampis dan Sepulu, Dalam RTRW tersebut dijelaskan pula bahwa
Kabupaten Bangkalan akan digolongkan sebagai wilayah kepulauan dan
potensial di sektor pertanian, khususnya perkebunan, perikanan, dan
pelernakan, Ini berarti industri kecil-menengah yang berpeluang untuk
dikembangkan adalah industri berbasis perkebunan, perikanan, dan
peternakan.

Realisasi Jembatan Suramadu vang diperkirakan selesai dan
beroperasi di tahun 2009 merupakan awal proses industrialisasi dan
komersialisasi di Madura, termasuk di Kabupaten Bangkalan. Uraian di
atas berimplikasi pada adanya peluang dukungan penuh terhadap
pembangunan Kabupaten Bangkalan, termasuk bagi pengembangan
penanaman modal. - Realisasi Jembatan Suramadu akan membuka
peluang pengembangan bagi sektor industri . perdagangan, dan jasa-jasa,
memperlancar arus barang dan jasa dari dun ke luar Madura, Kondisi ini
akan menarik bagi investor untuk menanamkan maodalnya di Madura
umumnya dan Kabupaten Bangkalan khusunya.

Kelemahan Internal dan Eksternal

Masalah birokrasi perizinan yang rumit merupakan salah satu
faktor penghambat bagi pengembangan investasi di Kabupaten
Bangkalan, Hambatan fersebut mencakup jumlah presedur serta wakiu
danbiaya yang dibutubkan untuk memulai usaha, Scorang investor harus
mengurus beberapa perijinan di beberapa dinas/lembaga yang berbeda,
sepertl untuk ijin prinsip dan lokasi ke Disperindag dan PM, ijin HO ke
Satpol Pramong Praja, dan lain-lain. Banyaknya lembaga yang terlibat
tanpa disertai koordinasi yang memadal akhirnya menycbabkan
birokrasi vang tidak efisien. Memang koordinasi yang buruk antar
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departemen merupakan salah satu masalah klasik di Indonesia dari sisi
pemerintah.

Selain masalah perijinan yang belumsatu atap, masalah yang lain
adalal tidak adanya instansi yang akan melakukan pelaksanaan teknis
berbagai upaya pengzmbangan penanaman modal di Kabupaten
‘Bangkalan. Hal ini sesuni dengan keputusan bupati yang mengalihkan
fungsi penanaman modal dari Disperindag dan PM ke bagian
Penenaman Modal, pemerintahan Umum, Sekretariat pemerintah
Dagrah,

Pengembangan penanaman modal di kabupaten Bangkalan juga
terhambat karena keterbatasan sumber daya manusia (tenaga kerja).
Rendahnya produktifitas tenaga kerja serta budaya kerja yang negatil
dari SDM di kabupaten bangkalan akan menjadi masalah tersendiri bagi
pengusaha/invesior yang akan membangun ussha di Kabupaten
bangkalan. Selain itu, terkait dengan pengembangan penanaman modal
vang sudah dilakukan kebanyakan pada sektor-seklor non pertanian,
vaitu telekomunikasi, properti, dan jasa, maka kegiatan penanaman
modal tersebut tidak dapat dirasakan/dinikmati oleh masyarakat
Bangkalan. Kondisi ini terjadi karena kegiatan penanaman modal
tersebut tidak mampu menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat yang
kebanyakan merupakan tenaga kerja pertanian.

Kabupaten Bangkalan sebenarmya memiliki banyak potensi yang
berpeluang untuk penanaman modal, Tetapi potensi ini belum.di eksplor
sepenuhaya sehingga kegiatan penanaman modal yang sudah dilakukan
masih sangat terbatas pada sckior-sektor lertentu. Upaya promosi
investasi juga masihsangat erbatas. Promosi merupakan hal vang sangat
penting untuk dapat menarik investor, karena melui promosi akan
diperoleh berbagai informasi tentang potenst dan peluang investasi di
Kubupalen Bangkalan,

Di balik peluang yang dapat diambil. kondisi pasca realisasi
Jembatan Swramadu memiliki tantangan tersendiri bagi masyarakat
Madura, sekaligus bagi pemerintahnya:

a. Realisasi jembatan Suramadu cenderung mempercepat proses
industrialiasasi dan komersialisasi. Pada masa ini, sektor
industri, perdagangan dan jasa-jasa (sektor sekunder dan tersier)
yang akan meningkat pesat, Segala bentuk kegiatan ekonomi
(usaha) vang tidak berorientasi pada sckior-sektor sekunder dan
tersier tersebut, bukan tidak mungkin akan gulung tikar. Dalam
hal ini, yang terpenting adalah bagaimana mengembangkan
berbagai usaha yang ada vang dominan dalam bentuk usaha
milcro, kecil dan menengah (UMKM) dengan memanfaatkan
[nvestasi yang tepal dan terarah. UMKM periu dikembangkan
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Pada usaha yang berarientasi pada sektor sekunder dan tersier
namun berbasis pada potensi dominan di Kabupaten Bangkalan.
b. Kesiapan sumberdaya manusia manpun kelembagaan dalam
usaha ekonomi produktif sebagian besar masyarakat
Bangakalan (UMEM) juga merupakan tantangan tersendiri
pasca realisasi jembatan Suramadu. Sumberdaya manusia
(tenaga kerja) vang dapal masuk pasar adalah mereka yang
sesuai dengan kebuluhan industri dan komersialisasi. Jika
masyarakat Kabupaten Bangkalan tidak mampu
mengimbanpinya, maka mungkin saja masyarakat akan menjadi
tamu di wilayahnya sendiri. kebutuhan industri dan
komersialisasi. Jika masyarakat Kabupaten Bangkalan tidak
mampu mengimbanginya, maka mungkin saja masyarakat akan
menjaditamu diwilayahnya sendiri.
¢.  Masih terhatasnya sarana dan prasarana (pelayanan publik). baik
untuk usaha maupun pendukung usaha di Kabupaten Bangkalan,
Bagaimana pun kuantitas dan kualitas pelayanan publik sangat
mempengaruhi berkembang atau tidaknya kesejahleraan
masyarakatnya.
d. Kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia yang terbatas.
Fenomena vang terjadi pada masyarakat Madura, usia produktif
di daerah perdesaan lebih memilih keluar dan bekerja di daerah
lain ysng herakibat berkurangnya usia produktif’ di daerah.
Sementara itw, kualitas pendidikan Kabupaten Sampang yang
bisa dilihat dari indeks pendidikan, komponen indeks
pembangunan manusia adalah yang terendah di Madura.
Seperti vang telah disinggung sebelumnya, meski potensi
produk pertanian di beberapa lokasi merupakan potensi yang
patut dikembangkan, namun dominasi pertanian dengan
praktek/proses perlanian yang masih konvensional merupakan
tantangan tersendiri bagi pelaku ataupun pemerintah dalam
mengembangkannya.

(')

VI, ISU STRATEGIS INVESTASI DI KABUPATEN
BANGKALAN
Berdasarkan analisis terhadap kondisi umum perekonomian
Kabupaten Bangkalan, khususnya pada kondisi pembangunan dan
analisis situasi, baik internal dan cksternal pengembangan investasi,
maka diramuskan beberapa isustrategis berikut ini:
1. Sistem kelembagaan vang mengurusi pengembangan investasi di
Kab. Bangkalan belum kondusif berupa: kurangnya koordinasi dari
berbagpi instansi yang terkait denan pengembangan investasi, tidak
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sdapy i lembapa pelaksana teknis pengembangan investasi, birokrasi
perfinan belum satu atap, meskipun akan ada dinas khusus yang
fhadn MENEUrusi semui)enis perijinan.
 Bidangfsekior uiama penanaman modal vang dikembangkan lebih
nencnrah ke sektor sekunder. belum berbasis pada dominan sektor di
[.ab. Bangkalonyaitu Agribisnis.
umler dina investast vang dikembangkan di Kabupaten Bangkalan
~pasalidart pemeriniah dan swasta. Pengembangan konsep investasi
Lunt akan sangal membantu pengembangan investasi di kabupaten
Hangkalan, mengingat kullur masyarakat Bangkalan yang agamis.
| Lendalinya eksplorasi potensi dan promosi pegembangan invesatsi
5. llesinpan menyongsong pasca realisasi jembatan suramadu, terkait
deneen kesiapan infrastrukiur dan tepaga kerja yang tersedia di
KabupalenBangkalan,

VIL FENUTUP

Penyelenggaraan otonomi daerah menuntul kabupaten
Bangkalan untuk mampu menggali sumber-sumber Pendapatan Asli
Dperalinyz (PAD} sebagai instrumen penting untuk membiayai
wewenang yang dimilikinya sebagai konsekwensi dari otonaomi dacrah
ity sendiri. Salah satu upava ini dapat dilakukan dengan
mengembangkan potensi ekonomi lokalnya sehingga dapat
meningkatkan investasi didacrahnya. Kebijakan ini penting dilakukan,
larena seldina ini peningkatan PAD seringkali hanya dilakukan dengan
memberlakoukan berbagai pungutan melalui peraturan daerah (perda)
atau retribusi yang dalam prakteknya justru memberatkan dunia usaha
dan menguranyi nilai kempetitifdagrah di mata investor,

Pengembungan investasi dalam ranghka pengembangan ekonomi
don investasi didaerah otonom. selain memerlukan ketersediaan
perangkat hukum, baik berupa perda maupun peraturan perundangan,
juga sangat diperlukan kesiapan daerah dalam hal memberikan insentif
atan kemudahan kepada calon inveéstor dalam penyediaan sarana
misalnya perolehan hak atas tanah. prasarana, keringanan biaya-biaya
dan percepatan dalam pemberian ijin usaha. Tak kalah pentingnya adalah
jaminan keamanan/keselamatan untuk berusaha, Semuanya itu
merupakan permasalahan yang apabila tidak diatasi, akan menghambat
laju perkembangan ckonomi dan investasi di daerah.
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